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Abstract: One of the most unique plant groups in the world is carnivorous 

plants. Indonesia is home to many species of this plant group. Nepenthaceae, 

represented by single genus Nepenthes, is relatively well known, but the others 

are not. A literature study and several field trips were conducted to give a 

summary of the diversity and the potential uses of the non-Nepenthes 

carnivorous plants in Indonesia. Three families with a total number of 29 

species have been reported for Indonesia, namely Lentibulariaceae (20 

species), Droseraceae (8 species), and Byblidaceae (1 species). One species, 

Aldrovanda vesiculosa is listed as Endangered based on IUCN Red List. The 

results reveal that several species possess ethnobotanical and medicinal uses as 

well as other potential such as in phytoremediation and nanoparticle 

biosynthesis. Several bioactivities have been reported such as anticancer, 

antihypertensive, antitumor, antioxidant, antibacterial, or even 

hepatoprotective. Among the most important bioactivity is anticancer which is 

supported by the presence of secondary metabolites named plumbagin, which 

so far has been found in three species. Our result indicates that this plant group 

is highly potential and warrants further studies and or development. 

Keywords: bioactivity, ethnobotany, Indonesia, plant diversity, secondary 

metabolites 

 

Pendahuluan 

 

Tumbuhan karnivora merupakan salah 

satu kelompok tumbuhan yang menarik di dunia 

(Król et al., 2012). Keunikan perilaku dan bentuk 

morfologinya menyebabkan kelompok tanaman 

ini sering dijadikan sebagai tanaman hias. 

Berbagai manfaat dalam dunia etnomedisin 

hingga etnofarmakologi dari kelompok 

tumbuhan ini juga sudah ditunjukkan oleh para 

peneliti, misalnya di India oleh Kumar et al. 

(2018), meski banyak jenis pada tulisan tersebut 

belum diungkap potensinya secara maksimal. 

Tumbuhan karnivora tergolong ke dalam 

11 famili (Ellison & Gotelli, 2009), dan empat 

diantaranya dapat ditemukan di Indonesia 

dengan total jenis sebanyak 91 (Schlauer, 2017). 

Famili tumbuhan karnovora yang ditemukan di 

Indonesia adalah Byblidaceae, Droseraceae, 

Lentibulariaceae dan Nepenthaceae. 

Nepenthaceae yang diwakili oleh genus tunggal, 

Nepenthes L., merupakan tumbuhan yang 

sebagian jenisnya dilindungi Peraturan 

Pemerintah No 7 1999. Nepenthes atau kantung 

semar sudah sangat dikenal oleh banyak 

kalangan, terutama untuk tanaman hias dan 

sedikit diantaranya yang menyebutkan kegunaan 

lain misalnya untuk obat (Silalahi et al., 2016). 

Penelitian mengenai famili Nepenthaceae yang 

mencakup kawasan Indonesia sudah dilakukan 

oleh beberapa peneliti mulai dari taksonomi 

(Lamb, 1996; Cheek and Jeeb, 2001; Clarke, 

2001; Hernawati & Akhriadi, 2006; Mansur, 

2013), dan hingga pengembangannya seperti 

Mansur (2007). 

Sementara itu, tidak banyak informasi 

mengenai keragaman dan kegunaan ketiga famili 

tumbuhan karnivora lain (Byblidaceae, 

Droseraceae, dan Lentibulariaceae) di Indonesia. 

Beberapa publikasi terakhir adalah jenis baru 

yang mencakup kawasan Indonesia (Taylor, 

1986; Fleischmann et al., 2011). Ulasan ini 
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diharapkan menjadi bagian penting dalam 

penelitian tumbuhan karnivora atau secara 

keseluruhan di Indonesia. Sampai saat ini, 

informasi mengenai keragaman tumbuhan 

karnivora non-Nepenthes di Indonesia belum 

tersedia. Oleh karena itu, tulisan ini dibuat untuk 

menyajikan data keragaman jenis dan potensi 

pemanfaatan dari kelompok tumbuhan tersebut. 

 

Bahan dan Metode 

 

Penelitian dilakukan dengan penelusuran 

pustaka dan juga eksplorasi lapangan pendukung 

di berbagai tempat di Indonesia. Literatur yang 

digunakan meliputi serial Flora Malesiana dan 

beberapa revisi serta publikasi terbaru. Data 

untuk keragaman juga dilakukan dengan 

memeriksa pangkalan data Schlauer (2017). Data 

untuk pemanfaatan mulai dari etnobotani hingga 

fitokimia dan bioaktivitas diperoleh dari berbagai 

jurnal dan buku-buku yang sudah terpublikasi. 

Data-data tertentu mengenai sebaran dan 

keberadaan jenis serta dokumentasi jenis tertentu 

didapatkan selama berbagai eksplorasi lapangan 

ke berbagai wilayah di Indonesia, meliputi Pulau 

Buru, Maluku (2014), Depok (2015, 2017), 

Pegunungan Arfak, Papua Barat (2016, 2018), 

Puncak Jaya, Timika (2018), Belitung (2019), 

Batang Toru, Sibolga, Sumatera Utara (2020). 

Nama ilmiah terbaru mengikuti Plants of the 

World Online (2021) dan status konservasi dari 

IUCN Red List (2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keragaman jenis 

Berdasarkan penelusuran literatur, jumlah 

jenis tumbuhan karnivora non-Nepenthes di 

Indonesia saat ini berjumlah 29 jenis yang 

termasuk ke dalam tiga suku, yaitu 

Lentibulariaceae (20 jenis) diikuti oleh 

Droseraceae (8 jenis) dan Byblidaceae (1 jenis). 

Daftar jenis disajikan pada paragraf berikut dan 

dilengkapi status konservasi diadopsi dari IUCN 

Red List (2018). Dari berbagai jenis yang ada, 

beberapa di antaranya memiliki persebaran yang 

sempit di Indonesia, yaitu Aldrovanda 

vesiculosa, Byblis linifolia, Drosera petiolaris, 

D. rotundifolia subsp. bracteata dan Utricularia 

baaouleensis, hingga ditemukan di sebagian 

besar kawasan seperti D. burmannii (Gambar 1), 

U. aurea (Gambar 2), U. bifida, U. caerulea dan 

U. striatula. Utricularia steenisii merupakan 

jenis endemik Indonesia (Taylor, 1986). 

 

Daftar jenis 

Daftar jenis berikut ini disusun dari 

berbagai literatur meliputi Steenis (1953, 1971), 

Fleischmann et al. (2011), Taylor (1977, 1986), 

Schauer (2017), Plants of the World Online 

(2021), Conn (1995) (tanda bintang menandakan 

distribusi yang tercatat sedikit meragukan). 

Setelah nama jenis, terdapat distribusi di 

berbagai kawasan di Indonesia serta status 

konservasi menurut IUCN Red List (2021) yaitu 

Belum Dievaluasi (NE), Risiko Rendah (LC), 

dan Genting (EN). 

 

BYBLIDACEAE 

Byblis liniflora Salisb. Papua (Merauke). LC. 

 

DROSERACEAE 

Aldrovanda vesiculosa L. Nusa Tenggara (Pulau 

Timor). EN. 

Drosera burmannii Vahl. Bangka, Belitung, 

Kalimantan, Sulawesi, Flores, Sumba, 

Maluku (Buru), Papua. LC. 

Drosera indica L. Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Sumba dan Papua. LC. 

Drosera peltata J.E. Smith. Jawa (timur), Nusa 

Tenggara, Sulawesi (selatan) dan Papua. 

LC. 

Drosera petiolaris R.Br. Papua (Merauke). LC.  

Drosera rotundifolia subsp. bracteata Kern & 

Steen. Papua. NE. 

Drosera spatulata Labill. Sumatra. NE. 

Drosera ultramafica A.Fleischm., A.S.Rob. & 

S.McPherson. Sumatera dan Sulawesi. 

NE. 

 

LENTIBULARIACEAE 

Utricularia aurea Lour. Seluruh Indonesia. LC. 

Utricularia australis R. Br. Sumatera, Jawa dan 

Niugini*. LC. 

Utricularia baouleensis A. Chev. Jawa (hanya di 

Madura). NE. 

Utricularia bifida L. Seluruh Indonesia kecuali 

Nusa Tenggara. LC. 

Utricularia caerulea L. Seluruh Indonesia 

kecuali Sulawesi dan Nusa Tenggara. NE. 

Utricularia capillacea Willd.. Kep. Aru dan 

Niugini*. NE. 

Utricularia chrysantha R. Br. Papua. LC.  

Utricularia gibba L. Seluruh kawasan kecuali 
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Nusa Tenggara dan Maluku. LC. 

Utricularia limosa R. Br. Niugini*. LC.  

Utricularia minutissima Vahl. Sumatera, 

Kalimantan dan Papua*. LC. 

Utricularia moniliformis P. Taylor6. Sumatera 

dan Kalimantan*. NE 

Utricularia muelleri Kamienski. Papua. LC. 

Utricularia pulchra P. Taylor. Papua. LC. 

(Gambar 3). 

Utricularia punctata Wall. ex DC. Sumatera dan 

Kalimantan*. LC. 

Utricularia salwinensis Hand.-Mazz. Sumatra 

(bagian utara). LC. 

Utricularia scandens Benj. Maluku (Kep. Aru) 

dan Papua. NE. 

Utricularia steenisii P. Taylor. Sumatera. LC. 

Utricularia striatula J. Sm. Seluruh kawasan. 

LC. 

Utricularia subulata L. Kalimantan. LC. 

Utricularia uliginosa Vahl. Sumatera, Jawa, 

Kalimantan dan Papua. LC. 

 

 
Gambar. 1. Drosera burmannii di Pulau Buru, 

Maluku. 
 

 
Gambar 2. Utricularia aurea di Depok, Jawa Barat. 

A. Tumbuhan di habitat. B. Perbungaan. 

 

 
Gambar 3. Utricularia pulchra, salah satu jenis dari 

Papua.  

 

Etnobotani 

Pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan yang 

tercatat salah satunya adalah tanaman hias. 

Berbagai jenis Drosera dapat diperoleh dengan 

mudah di berbagai penjual tanaman hias. Dari 

jenis-jenis yang ada di Indonesia, pemanfaatan 

dalam dunia medis tradisional juga ditemukan di 

tempat lain. 

Marga Drosera secara tradisional telah 

digunakan sebagai obat. Di India, D. burmannii 

digunakan untuk obat disentri berdarah 

(Vaidyanathan et al., 2013; Kumar et al., 2018) 

serta batuk (Shah et al., 2011). Selain itu, D. 

indica juga digunakan untuk batuk dan D. peltata 

untuk rematik (Kumar et al., 2018). 

Berbagai jenis dari marga Utricularia 

telah dimanfaatkan di berbagai tempat di dunia. 

Utricularia bifida digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit saluran urin (Haron 

dan Chew, 2012) dan inflamasi (Kumar et al. 

2018). Selain itu, U. caerulea untuk 

menyembuhkan luka (Haron & Chew, 2012). 

Utricularia aurea juga telah digunakan untuk 

menyembuhkan malaria dan kemungkinan juga 

gangguan pada perut (Kumar et al., 2018). 

 

Kandungan metabolit sekunder 

Secara umum, fitokimia untuk jenis-jenis 

di Indonesia masih belum banyak dipelajari. 

Jumlah jenis yang telah diteliti tidak lebih dari 

separuh dari total keseluruhan yang ada (Tabel 

1). Drosera burmannii merupakan jenis yang 

paling banyak dikaji untuk komponen 

fitokimianya. Setidaknya 22 senyawa telah 

diidentifikasi dari jenis ini. Hal ini sangat kontras 

dengan B. liniflora di urutan kedua dengan hanya 

empat senyawa yang diketahui. Selain itu, 
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sebagian besar jenis dari marga Utricularia 

hampir belum pernah diteliti sama sekali. Data 

mengenai senyawa-senyawa yang ada pada 

berbagai jenis karnivora non-Nepenthes di 

Indonesia menunjukkan bahwa penelitian masih 

sangat kurang. 
 

 Tabel 1. Senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan 

karnivora non-Nepenthes di Indonesia 

 

Famili/spesies/kandungan kimia 

BYBLIDACEAE 

Byblis linifolia 

akteosida1 

isoakteosida1 

desrhamnosil isoakteosida1 

desrhamnosil akteosida1 

 

DROSERACEAE 

Aldovandra vesiculosa 

plumbagin2 

 

Drosera burmannii 

[1,2-b]furan-2,5-dion3 

1-tetradekanol3 

2-(heksadesiloksi) etanol3 

2,2,5-trimetil-sikloheksana-1,4-diol3 

2,2-dimetil-5-(3-metiloksiran-2-

il)sikloheksanona3 

2-heksadesen-1-ol, 3,7,11,15-tetrametil3 

7-metiljuglon4 

8,8-dimetil-3-(4-metil-5-okso-2,5-dihidrofuran-2-

iloksimetilen)-3a,4,6,7,8,8b-heksahidro-3H-

indeno 

asam heksadekanoat atau asam palmitat3 

asam heksadekanoat, methil ester atau metil 

palmitat3 

asam oktadekanoat atau asam stearat3 

asam tannat5 

asam tetradekanoat3 

heksadesen-1-ol, trans-93 

katekin5 

metil gallat5 

plumbagin6 

purpurin5 

reserpin5 

saponin7 

ß-doradesin3 

tannin7 

 

Drosera indica 

terpenoid7 

plumbagin4 

7-metiljuglon4 

 

 

Drosera peltata 

flavonoid7 

steroid7 

 

LENTIBULARIACEAE 

Utricularia aurea 

fukoidan8 

enzim digestif7 

 

Utricularia bifida 

flavonoida7 

 

Sumber: 1) Schlauer et al. (2004), 2) Schlauer et al. 

(2005), 3) Ghate et al. (2016), 4) Schlauer et al. 

(2018), 5) Ghate et al. (2015), 6) Madhavan et al. 

(2009), 7) Kumar et al. (2018), 8) Chosawad et al. 

(2005) 

 

Plumbagin tampaknya menjadi salah satu 

senyawa yang paling potensial. Senyawa ini 

didapatkan dari A. vesiculosa, D. burmannii dan 

D. indica. Pada jenis D. indica, elisitasi yang 

salah satunya dilakukan dengan penambahan 

metil jasmonat dari tanaman telah mampu 

meningkatkan produksi senyawa tersebut 

(Thaseewak et al., 2011). Hal ini menunjukkan 

potensi yang sangat besar untuk dikembangkan 

di masa mendatang. Proses yang sama dapat juga 

diaplikasikan pada jenis D. burmannii. 

Keberadaan katekin pada jenis D. 

burmanni menyebabkan potensi jenis ini 

semakin tinggi. Struktur pasti dari katekin pada 

jenis ini belum terungkap sepenuhnya. Penelitian 

lebih lanjut untuk senyawa ini pada D. burmannii 

tampaknya menarik untuk dilakukan mengingat 

katekin berperan penting dalam bidang medis. 

Sebagai contoh, Velayutham et al. (2008) telah 

merangkum fungsi katekin dari tanaman teh 

(Camellia sinensis (L.) Kuntze) yang berpotensi 

sebagai antikanker, antiinflamasi, antioksidan, 

menurunkan kadar lipid dan obat penyakit 

kardiovaskular. 

Senyawa-senyawa lain yang ada juga 

memberikan potensi yang bagus, antara lain 

reserpin dan fukoidan. Reserpin merupakan 

senyawa yang dapat dijadikan obat. Salah satu 

contohnya adalah untuk mengobati hipertensi 

(Lobay, 2015) meskipun dengan berbagai 

dampak yang masih menjadi perdebatan seperti 

adanya depresi (Lemieux et al., 1956). 

Selanjutnya, fukoidan juga merupakan senyawa 

kimia rendah toksisitas dengan berbagai 

bioaktivitas (Li et al., 2008). 

http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i2.2696


Mustaqim (2021). Jurnal Biologi Tropis, 21 (2): 470 – 479   

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v21i2.2696 

474 

 

Poin penting yang perlu diperhatikan 

adalah beberapa kandungan kimia yang belum 

spesifik pada beberapa jenis seperti flavonoida 

pada D. peltata dan U. bifida (Kumar et al., 

2018) tampaknya menyebabkan pentingnya 

identifikasi ke depan. Penggunaan teknik-teknik 

mutakhir seperti GC-MS atau HPLC dapat 

dilakukan. 

Selain itu, sebagian besar jenis-jenis 

anggota marga Utricularia yang juga belum 

diungkap kandungan fitokimianya. Adanya 

fukoidan pada salah satu jenis (U. aurea) 

(Chosawad et al., 2005) dan beberapa senyawa 

potensial lainnya (Tabel 1) menyebabkan 

penelitian lanjutan penting untuk dilakukan. Hal 

ini juga didukung pada fakta bahwa makrofita 

akuatik umumnya memiliki laju pertumbuhan 

yang lebih besar (Cebrian, 1999), termasuk di 

dalamnya adalah kelompok tumbuhan karnivora 

(Ellison & Adamec, 2011), sehingga produksi 

biomassa akan lebih cepat.  

 

Potensi bioaktivitas 

Penelitian mengenai potensi bioaktivitas 

dari kandungan senyawa metabolit sekunder 

yang ada sudah umumnya pada marga Drosera. 

Berikut akan disajikan hasil-hasil yang ada dan 

ditambahkan juga dengan potensi berdasarkan 

penelusuran bioaktivitas dari senyawa yang 

diketahui namun didapat dari tumbuhan jenis 

lainnya. Berbagai jenis yang ada tercatat 

memiliki kemampuan sebagai sumber bahan 

antibakteri, misalnya D. burmannii untuk E. coli 

dan D. indica untuk bakteri infeksi mulut. Selain 

itu, D. peltata dan U. aurea untuk sumber agen 

umum senyawa antibakteri (Kumar et al., 2018). 

Salah satu senyawa agen antibakteri pada U. 

aurea adalah fukoidan (Fitton et al., 2015). 

Antiepilepsi. Antiepilepsi atau sering juga 

disebut sebagai antikonvulsan dilaporkan dari 

jenis D. burmannii. Skala yang dibuktikan saat 

ini masih berada pada tingkat percobaan dengan 

bagian yang digunakan adalah ekstrak alkohol 

dan cairan. Keseluruhan bagian tanaman 

memiliki kemampuan yang sama (Hema et al., 

2009).  

Antifertilitas. Madhavan et al. (2009) 

menunjukkan adanya potensi antifertilitas pada 

D. burmannii. Potensi tersebut diketahui dari 

hasil percobaan menggunakan tikus. Beberapa 

senyawa yang terkandung seperti kuinon, 

flavonoida, saponin, fitosterol, gum, lendir dan 

dibuktikan lebih lanjut dengan adanya plumbagin 

pada senyawa ekstrak alkohol. 

Antihipertensi. Kandungan yang telah 

diteliti memiliki kemampuan sebagai senyawa 

antihipertensi. Salah satu yang penting adalah 

akteosida dan isoakteosida dari jenis B. liniflora 

(Schlauer et al., 2004). Senyawa-senyawa ini 

telah ditunjukkan memiliki kemampuan untuk 

menurunkan tekanan darah baik sistolik maupun 

diastolik (Chen et al., 2012). Potensi 

antihipertensi mungkin juga diperoleh dari 

reserpin (Lobay, 2015) dari jenis D. burmannii 

(Schlauer et al., 2005). 

Antiinflamasi. Jenis-jenis karnivora non-

Nepenthes memiliki kegunaan dalam 

antiinflamasi sebagaimana dilaporkan dalam 

berbagai literatur. Jenis pertama adalah D. 

burmannii sebagaimana dilaporkan oleh Ghate et 

al. (2016) dan ulasan oleh Shah et al. (2015). 

Selain itu, potensi juga dapat disimpulkan dari 

keberadaan senyawa kimia. Sebagai contoh, 

fukoidan pada U. aurea, (Chosawad et al., 2005) 

dikatakan memiliki potensi sebagai antiinflamasi 

(Li et al. 2008; Fitton et al. (2015). 

Antikanker/antitumor. Meskipun tidak 

terbukti pada semua tipe sel kanker, ekstrak 

metanol dari D. burmannii dapat digunakan 

untuk menekan pertumbuhan sel MCF-7. Sel ini 

adalah salah satu penyebab kanker payudara 

yang ketika dihambat akan mengalami apoptosis 

(Ghate et al., 2016). Laporan lain antikanker 

untuk jenis yang sama juga tersedia pada sel-sel 

mice ‘Swiss albino’ yang mengandung Dalton’s 

Ascites lymphoma (Raju & Christina, 2013). 

Pada skala percobaan dengan berbagai metode, 

jenis D. indica hasil potensi antikanker juga 

ditunjukkan (Arsivatham dan Christina, 2012; 

Asirvatham et al., 2013; Shaikh et al., 2016). 

Tingkat efisiensi ekstrak etanol jenis ini setara 

dengan senyawa kimia yang sudah diketahui, 

yaitu 5-fluororasil (Arsivatham & Christina, 

2012). 

Keberadaan senyawa plumbagin pada A. 

vesiculosa (Schlauer et al., 2005), D. burmannii 

dan D. indica (Schlauer et al., 2018), merupakan 

potensi yang penting terkait antikanker. Senyawa 

ini diketahui berpotensi menghambat 

perkembangan kanker prostat (Aziz et al., 2008) 

dan kanker payudara (Kuo et al., 2006). Jamal et 

al. (2014) telah menunjukkan kemampuan 

plumbagin mengikat protein sinyal yang 

berperan dalam perkembangan kanker, antara 
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lain AKT1/PKBalfa dan Bcl-2. Selain 

plumbagin, fukoidan juga merupakan senyawa 

antikanker (Fitton et al., 2015). 

Kandungan fukoidan pada U. aurea telah 

dilakukan percobaan untuk memiliki potensi 

antikanker (Li et al., 2008). Percobaan telah 

dilakukan pada sel KB, suatu galur kanker pada 

sel nasofaring (Chosawad et al., 2005). Lebih 

lanjut, keefektifan senyawa fukoidan telah 

ditunjukkan oleh Atashrazm et al. (2015). 

Antioksidan. Potensi antioksidan dimiliki 

salah satunya oleh D. burmannii. Ekstrak 

metanol 70% dari jenis ini telah dilaporkan 

memiliki kemampuan tersebut (Ghate et al., 

2015). Penelitian lainnya secara in vitro juga 

menunjukkan potensi antioksidan dari jenis D. 

indica (Asirvatham et al., 2013). Berikutnya, 

senyawa akteosida dan isoakteosida pada B. 

liniflora (Schlauer et al., 2004) juga berpotensi 

sebagai antioksidan dengan menangkal 

keberadaan radikal bebas (Chen et al., 2012). 

Fukoidan pada U. aurea (Chosawad et al., 2015) 

juga berpotensi sebagai antioksidan yang baik 

sebagaimana sebelumnya juga dilaporkan oleh Li 

et al. (2008). 

Antivirus. Salah satu contoh antivirus 

adalah senyawa fukoidan (Fitton et al., 2015) 

yang ada pada U. aurea. Li et al. (2008) 

menunjukkan fukoidan telah diuji 

kemampuannya baik secara in vitro maupun in 

vivo. Peneliti tersebut juga menyimpulkan bahwa 

toksisitas senyawa ini lebih rendah dibandingkan 

obat yang ada saat ini, sehingga potensi 

pengembangannya dapat dijadikan prioritas. 

Hepatoprotektif. Ghate et al. (2015) 

melaporkan potensi hepatoprotektif dari D. 

burmannii. Ghate dan kawan-kawan 

menggunakan ekstrak metanol dalam 

percobaannya. Kemampuan tersebut diduga kuat 

terkait dengan kemampuan ekstrak metanol 

dalam mengkelat Fe. Potensi yang masih terkait 

salah satunya adalah hepatopati (Li et al., 2008). 

Potensi-potensi bioaktivitas lainnya. 

Selain beberapa potensi bioaktivitas yang 

disebutkan, beberapa laporan juga menunjukkan 

potensi-potensi yang masih masih relatif kurang 

diketahui secara optimal. Salah satunya adalah 

potensi dari fukoidan pada U. aurea (Chosawad 

et al., 2015) yang diketahui bermanfaat untuk 

antikoagulan, antitrombosit, menurunkan kadar 

lemak darah, perlindungan lambung dan perut 

lainnya, antiuropati, antirenalpati (Li et al., 2008) 

serta imunomodulator (Li et al., 2008; Fitton et 

al., 2015).  

 

Potensi-potensi lain 

Potensi lain selain dalam bidang medis 

antara lain mulai dari fitoremediasi hingga 

industri modern. Utricularia aurea diketahui 

dapat berpotensi sebagai tumbuhan akumulator 

limbah Zn. Hal ini diketahui dari sebuah studi di 

Malaysia yang dilakukan oleh Abu Bakar et al. 

(2015). Pertumbuhan yang relatif massif 

(Gambar 2A), menunjukkan potensi yang besar 

terkait nilai kegunaannya di masa mendatang. 

Fungsi untuk fitoremediasi juga didapati pada 

jenis U. gibba yang mampu mengakumulasi 

kromium (IV) (Augustynowicz et al., 2015). 

Selain itu, jenis D. indica dan D. spatulata 

merupakan salah satu tumbuhan yang dapat 

digunakan untuk sintesis nanopartikel (Banasiuk 

et al., 2017). 

Pemanfaatan klasik dari berbagai jenis 

tumbuhan karnivora adalah tanaman hias yang 

tampaknya akan meningkat ke depannya. 

Tentunya hal ini berpotensi sebagai ancaman 

bagi populasi di alam liar sehingga perlindungan 

pun diperlukan (Campbell, 1983). Akan tetapi, 

dengan berkembangnya teknik-teknik budidaya 

seperti kultur jaringan pada genus Drosera 

(Anthony, 1992; Miclea & Zăhan, 2017), 

tampaknya produksi secara massif untuk 

keperluan pasar tidak akan terhambat, termasuk 

di dalamnya adalah untuk tujuan lain misalnya 

medis. Dengan optimalisasi perkembangan ilmu 

yang sudah ada, pemanfaatan berkelanjutan akan 

dapat dicapai. 

 

Kesimpulan 

 

Tumbuhan karnivora non-Nepenthes di 

Indonesia telah dipelajari pada berbagai aspek 

seperti taksonomi meskipun data-data yang ada 

umumnya sudah cukup usang. Sementara itu, 

studi lain di Indonesia tampaknya masih terbatas 

terutama bila dikaitkan dengan metabolit 

sekunder dan pengembangan potensinya. 

Terdapatnya kandungan senyawa-senyawa 

metabolit sekunder yang telah dilaporkan 

memiliki potensi-potensi seperti antikanker, 

antidiabetes dan berbagai penyakit lainnya 

menyebabkan pengembangannya menjadi 

penting. Kemampuan jenis tertentu seperti U. 

aurea, dengan senyawa penting dan laju 
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pertumbuhan tinggi, menambah nilai potensi 

pengembangan dari kelompok tumbuhan ini. 
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